
Desa 0-2% 2 – 8% 8 – 15%
15 –
40%

40% 
keatas

Bendungan Jati 135,737 57,335 144,828 8,062

Candi Watu 149,492 140,72 9,884

Celaket 106,184 329,372

Cembor 33,929 93,751 151,518

Cempokolimo 1,589 258,838 65,792 16,797

Kembang Belor 46,699 171,437 56,468

kemiri 89,862 10,134 255,664 115,756 44,574

Kesiman Tengah 34,208 202,255 1,591

Kuripan sari 88,182 67,095 48,146

Mojokembang 160,063 115,404

Nogosari 254,013 98,609

Pacet 6,574 16,027 189,9

Padusan 28,682 183,681

Pandan Arum 113,116 51,537 0,009

Kemiringan Lahan

KOMPOSISI KELERENGAN KECAMATAN 
PACET

Sumber : RDTRK Kecamatan Pacet, 2007



Jenis Tanah

Jenis tanah yang terdapat di Kecamatan Pacet
antara lain Mediteran Coklat Kemerahan dan
Grumosol Kelabu, Mediteran Coklat Litosol,
Litosol Coklat dan Regosol Kelabu,
Kompleks Regosol dan Litosol, Kompleks
Andosol Coklat dan Andosol Kekuningan.
Komposisi jenis tanah yang paling dominan
di Kecamatan Pacet adalah litosol coklat dan
regosol kelabu mencapai luas 2554,88 Ha,
yang disusul kemudian jenis tanah Kompleks
regosol dan litosol. Jenis tanah yang paling
kecil luasan di Kecamatan Pacet adalah jenis
Mediteran coklat kemerahan dan grumosol
kelabu seluas 410,44 Ha.



Hidrologi

Kondisi hidrologi di Desa Padusan terdapat
sumber Air Padusan yang mengeluarkan zat
belerang dan dimanfaatkan sebagai kolam
renang air panas dari Kawasan Wisata Padusan.
Keberadaan sungai (air permukaan) dan anak
sungai di wilayah studi ini sangat penting
terutama untuk mendukung aktivitas pertanian,
disamping untuk menunjang aktivitas
pariwisata di kawasan tersebut. Potensi air
tanah yang ada digunakan untuk melayani
internal kawasan dan juga melayani sebagian
wilayah dari Kabupaten dan Kota Mojokerto.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, kedalam efektif tanah di Kecamatan
Pacet sebagian besar mempunyai kedalaman
diatas 90 cm yang mencapai luasan 8804,578
Ha, dimana wilayah desa yang memiliki
dominan kedalaman 90 cm adalah Desa
Padusan



Vegetasi

Sebagian besar di Desa Padusan setiap
guna lahannya ditutupi oleh berbagai
macam vegetasi. Vegetasi khas yang
ada di kawasan ini adalah pohon pinus
yang tumbuh cukup lebat di lereng
Gunung Welirang. Kerapatan vegetasi
yang ada di kawasan studi
menyesuaikan peruntukan guna
lahannya.



Daerah Rawan Bencana

Potensi rawan bencana di kawasan
studi adalah longsor dan banjir
bandang. Hal ini dikarenakan selain
tingkat/ intensitas curah hujan juga
kondisi geografis kawasan yang
terletak di lereng gunung welirang
dengan kemiringan lahan cukup terjal
dan jenis tanahnya cukup peka
terhadap erosi.



DAYA TARIK WISATA (Desa Padusan)

Air Terjun
Coban Canggu

Wanawisata
Air Panas



PRASARANA DAN SARANA KAWASAN WISATA

Air Bersih

Listrik

Fasilitas Perdagangan dan Jasa

Pengelolaan sumber air yang sudah dilakukan adalah dengan cara mendistribusikan
melalui pipa PVC dari sumber mata air padusan melayani wilayah Desa Padusan, 
Sajen, Kemiri, dan Desa Wiyu.

Kebutuhan sumber energy listrik di Desa Padusan bersumber dari aliran listrik PLN. 
Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan rata- rata masyarakat menggunakan daya
untuk kebutuhan rumah tangga sebesar 450 watt. Sedangkan untuk pemenuhan
kebutuhan fasilitas pendukung wisata seperti villa dan rumah makan digunakan
pemakaian daya sekitar 1300 watt

Fasilitas perdagangan dan jasa yang tersedia di kawasan wisata Desa Padusan berupa
kios, toko, warung makan, rumah makan untuk mememuhi kebutuhan pengunjung/ 
wisatawan. Persebaran fasilitas perdagangan dan jasa berada di sepanjang jalur
utama dari Desa Pacet menuju obyek wisata air panas padusan dan air terjun padusan



SISTEM TRANSPORTASI

Jaringan Jalan

Desa Padusan sebagai kawasan wisata alam
saat ini memiliki beberapa ruas jalan dengan
dimensi lebar jalan tidak lebih dari tiga meter,
perkerasan jalan berupa aspal dan berkondisi
cukup memprihatinkan. Hal tersebut
dikarenakan jalan menuju lokasi obyek wisata
dilalui oleh kendaraan berat kelas IIIB
sehingga banyak jalan berlubang. Sedangkan
untuk akses jalan menuju permukiman
penduduk perkerasan jalan yang ada saat ini
berupa paving

Kondisi Jalan Menuju Obyek
Wisata Wanawisata Air Panas

Padusan

Kondisi Jalan Menuju Kawasan
Wisata Desa Padusan



No. Kode Jurusan
Jenis kendaraan

JumlahMPU Mikrolet

SWP I

LS Lespadangan-Simongagrok 8 - 8

LW Lespadangan-Gedeg-
Watesprojo 56 - 56

LK1 Lespadangan-Beratkulon-
Kemlagi 3 - 3

LK2 Lespadangan-Jetis-Kemlagi - 12 12

SWP II

MD Mojokerto-Brangkal-Jatirejo 12 2 14

BP1 Brangkal-Sambitoro-Pohjejer - 2 2

BP2 Brangkal-Tampungrejo-
Pandan - 8 8

BM Brangkal-Kutorejo-Mojosari - 16 16

MP1 Mojokerto-Pacet 101 - 101

MM Mojokerto-Mojosari 3 45 48

SWP III

MT1 Mojosari-Pacet-Trawas 5 53 58

MT2 Mojosari-pungging-trawas 4 - 4

MT4 Mojosari-Tambakrejo - - -

MM Mojokerto-Mojosari 22 31 53

MP2 Mojokerto-Kutorejo-
Pandanarum - 1 1

MK Mojosari-Kwatu - 1 1

MT3 Mojosari-Ngoro-Trawas - - -

BM Mojosari-Kutorejo-Brangkal - 16 16

MT1 Mojosari-Pacet-Trawas 5 53 58

Prasarana
Transportasi

Moda Angkutan
Umum

Prasarana transportasi
yang menunjang di
kawasan wisata berupa
sub terminal, pangkalan
ojek, dan parkir. Untuk
terminal yang menunjang
kawasan wisata adalah
terminal tipe C yang
terletak di Desa Pacet.
Sedangkan pangkalan
ojek terletak pada satu
titik yakni di Desa
Padusan.
Pada wilayah studi
sebagai kawasan wisata,
parkir yang tersedia
berada di masing-
masing obyek wisata.

Sebagai penunjang perjalanan
wisata moda angkutan yang
dapat digunakan wisatawan
adalah Mobil Penumpang
Umum (MPU) dengan trayek
sebagai berikut :



No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah (jiwa)

1 Petani pemilik tanah 114

2 Petani penggarap tanah 15

3 Buruh tani 287
4 Buruh industry 108
5 Buruh bangunan 95
6 Pedagang 74
7 Pengangkutan 16
8 Pegawai negeri sipil 14

Total 723

EKONOMI, SOSIAL BUDAYA MASYARAKAT
•Perekonomian

Perekonomian
Karakteristik Kegiatan Ekonomi

Masyarakat Desa Padusan
Kecamatan Pacet Tahun 2010

Sumber : Monografi Desa Padusan, 2010
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Jenis Mata Pencaharian

Sosial Budaya Masyarakat

No. Jenis
Kebudayaa

n/ adat

Deskripsi Kegiatan Dokumentasi

1. Gugur
Desa

Menyelenggarakan event-
event desa secara
bergotong royong terutama
dihari besar islam

2. Ruwah
Desa

Ziarah ke makam Sunan
Krapyak yang berada di
puncak gunung welirang
dan kemundian dilanjutkan
do’a dan kenduri. Kegiatan
ini dilakukan menjelang
bulan Ramadhan

3. Kesenian
Bantengan

Kesenian khas Desa
Padusan sejenis
pertunjukan jaranan yang 
mengandalkan kekuatan
magis, kesenian ini
dipertontonkan ketika
terdapat event- event 
penting saja.

Karakteristik Budaya/ adat
Masyarakat Desa Padusan

Kecamatan Pacet

Sumber : Hasil Pengamatan Lapangan, 2010



PENILAIAN DAYA DUKUNG LINGKUNGAN KAWASAN WISATA ALAM DESA 
PADUSAN KECAMATAN PACET

Tahap I. Identifikasi Kriteria Penilaian Daya Dukung Lingkungan dalam
Rangka Pengembangan Kawasan Wisata Alam

Sumber : Hasil Analisis, 2011

Pada tahap ini dilakukan identifikasi
dengan cara pendiskusian perbedaan
kriteria yang ada terkait
pengembangan kawasan wisata alam.
Kriteria yang didiskusikan adalah
kriteria teknis peruntukkan kawasan
wisata yang bersumber dari Permen
PU no.41 tahun 2007 tentang
Pedoman Kriteria Teknis Kawasan
Budidaya, dan studi literature yang
ada yaitu final report:Defining,
measuring,and evaluating carrying
capacity in European tourism
destinations, 2000. Identifikasi
kriteria penilaian daya dukung
lingkungan yang dimaksudkan dalam
penelitian ini berfokus pada
komponen ekologis lingkungan, fisik
lingkungan yang meliputi prasarana
dan sarana yang tersedia di kawasan
wisata alam, sosial demografi, dan
sosial ekonomi

No. Kriteria Faktor dalam kriteria penilaian

Ekologis Lingkungan
1. Memiliki daya tarik flora dan fauna Keanekaragaman flora dan fauna

2. Tingkat akuifer daerah resapan air Ketersediaan potensi air tanah dan
permukaan
Daerah resapan air

3. Tingkat kerawanan bencana Daerah rawan bencana

Kemiringan lahan
Jenis dan struktur tanah

4. Tingkat kelangkaan dan kerapatan vegetasi Kerapatan vegetasi

5. Tingkat ketersediaan sumber daya lahan potensial Jenis Penggunaan Lahan

Fisik Lingkungan
1. Tingkat penggunaan dan distribusi pelayanan ketersediaan utilitas

jaringan air bersih, listrik, telekomunikasi, pengelolaan limbah dan
drainase serta pengelolaan limbah padat

Ketersediaan jaringan air bersih

Ketersediaan jaringan listrik

Ketersediaan jaringan telekomunikasi

Ketersediaan sistem drainase

Pengelolaan limbah padat dan cair

2. Pelayanan jaringan jalan dan kemudahan aksesibilitas Ketersediaan jaringan jalan

aksesibilitas
3. Ketersediaan sarana/ fasilitas pendukung pariwisata seperti

penginapan, fasilitas kesehatan, fasilitas keamanan, fasilitas
peribadatan, restoran/kios, dan lainnya.

Ketersediaan fasilitas pendukung wisata
skala kawasan

Sosial, Demografi, dan Ekonomi
1. Jumlah tenaga kerja manusia dilain sektor pariwisata yang hilang Jenis mata pencaharaian penduduk lokal

2. Tingkat peluang pekerjaan sektor pariwisata dan hubungannya


